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Abstrak 
Desa Mulyoarjo yang terletak di Kabupaten Malang tedapat wisata yang bernuansa alam yaitu 
Wisata Latar Bale. Wisata Latar Bale merupakan tempat wisata edukasi pertanian. Kawasan 
Wisata Latar Bale memiliki beberapa kekurangan dalam hal sarana dan prasarana penunjang 
wisata. Salah satu kekurangannya adalah belum adanya Musala di area Wisata Latar Bale. 
Pengabdian ini bertujuan untuk merancang pembangunan Musala di kawasan wisata Latar 
Bale guna meningkatkan kenyamanan wisatawan dan mendukung pengembangan pariwisata 
lokal. Metode yang digunakan meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan hasil. Pada 
tahap persiapan, dilakukan survei kebutuhan dan analisis kondisi lapangan. Tahap pelaksanaan 
meliputi pembuatan desain Musala, pemaparan desain, finalisasi desain, dan perencanaan 
anggaran. Tahap hasil mencakup evaluasi pelaksanaan dan pembuatan laporan kegiatan. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembangunan Musala yang 
matang dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung, mendukung pelestarian budaya lokal, 
serta memfasilitasi wisatawan religi. Proyek ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat Desa Mulyoarjo dan meningkatkan daya tarik wisata kawasan 
tersebut. 

1. Pendahuluan 
Desa	Mulyoarjo,	Kecamatan	Lawang,	Kabupaten	Malang,	Provinsi	Jawa	Timur,	merupakan	salah	satu	desa	

dengan	potensi	pertanian	dan	pariwisata	yang	menjanjikan.	Berada	di	dataran	tinggi	dengan	ketinggian	rata-
rata	1.200-1.500	meter	di	atas	permukaan	laut,	desa	ini	memiliki	tanah	yang	subur,	yang	menjadikannya	salah	
satu	 lumbung	 beras	 di	 Kecamatan	 Lawang.	 Selain	 potensi	 pertanian,	 Desa	Mulyoarjo	 juga	memiliki	 potensi	
wisata	 alam	 yang	 menarik,	 salah	 satunya	 adalah	 Wisata	 Latar	 Bale,	 sebuah	 destinasi	 yang	 tidak	 hanya	
menyajikan	keindahan	alam	tetapi	juga	menawarkan	wisata	edukasi	pertanian.	

Di	 Desa	 Mulyoarjo	 terdapat	 wisata	 yang	 bernuansa	 alam	 yaitu	 Wisata	 Latar	 Bale.	 Wisata	 Latar	 Bale	
merupakan	juga	sebagai	tempat	wisata	edukasi	pertanian.	Meskipun	memiliki	banyak	potensi,	Desa	Mulyoarjo	
masih	 memiliki	 beberapa	 kekurangan	 dalam	 hal	 sarana	 dan	 prasarana	 penunjang	 wisata.	 Salah	 satu	
kekurangannya	adalah	belum	adanya	Musala	di	area	Wisata	Latar	Bale.	Musala	merupakan	tempat	beribadah	
yang	tidak	berdiri	secara	permanen,	dimiliki	oleh	pihak	tertentu	dan	tidak	memiliki	imam	yang	tetap	(Chandra,	
2020;	Khoiri	&	Basri,	2024;	Utama,	(2023).	Keberadaan	Musala	di	area	wisata	akan	memberikan	kenyamanan	
bagi	para	wisatawan	untuk	beribadah,	 terutama	bagi	wisatawan	muslim.	Dalam	pembangunan	Musala	perlu	
adanya	 perancangan	 pembangunan.	 Perencanaan	 pembangunan	merupakan	 suatu	 proses	 yang	 terdiri	 dari	
tahapan-tahapan	yang	dalam	pelaksanaannya	memanfaatkan	sumber	daya	untuk	mencapai	suatu	tujuan	dalam	
batasan	 ruang	 lingkup	pekerjaan,	biaya,	mutu	dan	waktu.	Dalam	Merencanakan	 suatu	konstruksi	bangunan	
gedung	 Musala	 perlu	 diperhatikan	 mengenai	 struktur	 bahan,	 biaya,	 fungsi	 bangunan	 dan	 lain	 sebagainya	
(Khamim	et	al.,	2022)		

Pembangunan	 Musala	 di	 kawasan	 wisata	 Latar	 Bale	 perlu	 direncanakan	 dengan	 matang	 untuk	
memastikan	 kelancaran	 dan	 eRisiensi	 proses	 pembangunan.	 Perencanaan	 pembangunan	 Musala	 perlu	
mempertimbangkan	beberapa	aspek,	seperti	kebutuhan	wisatawan,	lokasi	pembangunan,	desain,	fasilitas,	dan	
anggaran.	Penyusunan	Rencana	Anggaran	Biaya	(RAB)	 ialah	untuk	menghitung	biaya-biaya	yang	diperlukan	
dari	suatu	bangunan	dan	dengan	biaya	ini	bangunan	tersebut	dapat	terwujud	sesuai	dengan	yang	direncanakan	
(Mokolensang	et	al.,	2021).	Persyaratan	yang	harus	dipenuhi	untuk	menyusun	rencana	anggaran	biaya	yaitu	
gambar	DED,	harga	bahan	bangunan,	upah	satuan	pekerjaan,	dan	analisis	harga	satuan	pekerjaan	.	
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Beberapa	penelitian	sebelumnya	mengatakan	bahwa	walaupun	memang	Musala	bukanlah	tempat	ibadah	
yang	 didirikan	 secara	 permanen,	 namun	 tak	 bisa	 dipungkiri	 bahwa	 dalam	 suatu	 tempat	 publik	 diperlukan	
adanya	Musala	yang	didesain	untuk	kenyamanan	para	penghuninya	(Chandra,	2020).		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 merancang	 pembangunan	 Musala	 di	 kawasan	 Wisata	 Latar	 Bale	 Desa	
Mulyoarjo,	yang	mencakup	penentuan	lokasi,	desain,	dan	anggaran	yang	dibutuhkan.	Hasil	dari	penelitian	ini	
diharapkan	dapat	memberikan	solusi	yang	konkret	terhadap	masalah	kurangnya	fasilitas	ibadah	di	kawasan	
wisata	tersebut,	sekaligus	mendukung	pengembangan	wisata	lokal	yang	berkelanjutan.	Pembangunan	Musala	
di	Desa	Kawasan	wisata	Latar	Bale	merupakan	langkah	penting	untuk	meningkatkan	kenyamanan	wisatawan	
dan	mendukung	pengembangan	wisata	di	Desa	Mulyoarjo.	Dengan	perencanaan	yang	matang,	pembangunan	
Musala	ini	diharapkan	dapat	berjalan	dengan	lancar	dan	menghasilkan	Musala	yang	bermanfaat	bagi	wisatawan	
dan	masyarakat	Desa	Mulyoarjo.	

2. Metode 
Metode	 pelaksanaan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 meliputi	 beberapa	 proses/tahap.	 Adapun	

tahapan	tersebut	antara	lain	adalah	(1)	Persiapan,	(2)	Pelaksanaan,	dan	(3)	Evaluasi	dan	Pelaporan.	Rincian	dari	
masing-masing	kegiatan	tersebut	seperti	pada	Gambar	1	berikut:	

	
Gambar	1.	Flowchart	Kegiatan	

2.1. Tahap Persiapan 
Survei	dan	analisa	kebutuhan	bertujuan	memperoleh	informasi-informasi	umum	tentang	permasalahan	

serta	solusi	yang	ditawarkan	terhadap	kawasan	wisata	Latar	Bale	Desa	Mulyoarjo	baik	melalui	 jurnal,	buku,	
ataupun	internet.	

Survei	lapangan	dan	pengumpulan	data	Bertujuan	untuk	mengetahui	kondisi	riil	lokasi	kegiatan	ini.	Survei	
dilaksanakan	dengan	berkunjung	langsung	ke	lokasi	serta	melakukan	wawancara	dengan	pengelola	kawasan	
wisata	 serta	 pejabat	 setempat.	 Wawancara	 dilakukan	 untuk	 memperoleh	 informasi	 mengenai	 rencana	
Pembangunan	 Musala,	 serta	 pengukuran	 lokasi	 pembangunan	 Musala	 dilakukan	 untuk	 mendapatkan	 data	
mengenai	luasan	lokasi	lahan	yang	ada	sebagai	bahan	pembuatan	perencanaan	Musala.	
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2.2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan	 dalam	 kegiatan	 Desain	 Musala	 di	 kawasan	 wisata	 Latar	 Bale	 Desa	 Mulyoarjo	 untuk	

pengabdian	melibatkan	beberapa	tahapan	yang	dapat	membantu.	Berikut	adalah	langkah-langkah	yang	dapat	
diambil:	

a. Pembuatan	desain	rencana	pemodelan	bangunan	Musala	di	Kawasan	wisata	Latar	Bale	Desa	
Mulyoarjo.	Pembuatan	desain	ini	dilakukan	dengan	cara	membuat	gambar	dalam	bentuk	3D	yang	dibuat	
berdasarkan	survei	yang	telah	didapatkan	dari	tahap	sebelumnya.	Pembuatan	desain	ini	menggunakan	
sistem	komputasi	dengan	memanfaatkan	beberapa	software	desain	seperti	Sketchup,	Enschape,	dan	
Lumion.	Setelah	pembuatan	desain	nantinya	akan	melakukan	pemaparan	desain	ke	desa.	

b. Pemaparan	Desain	kepada	Pihak	Desa	Mulyoarjo.	Pemaparan	dilakukan	berdasarkan	hasil	
pembuatan	desain	awal	3D	Musala.	Pemaparan	dilakukan	kepada	pihak	desa	yang	kebetulan	bertemu	
langsung	dengan	bapak	Kepala	Desa	Mulyoarjo	yaitu	Bapak	Rokhim.	Pemaparan	yang	dilakukan	untuk	
mendapatkan	saran	dan	masukan	untuk	pengembangan	Rinal	desain	3D	dan	juga	2d	atau	DED.	

c. Finalisasi	Desain.	Dalam	tahap	ini	yaitu	melakukan	desain	Musala	sesuai	saran	yang	didapatkan	waktu	
pemaparan	ke	Desa	Mulyoarjo.	Di	dalam	Rinalisasi	desain	akan	ada	gambar	3Dimensi	dan	2Dimensi	yang	
sudah	sesuai	dengan	yang	diinginkan	oleh	Desa	Mulyoarjo.	

d. Perencanaan	Anggaran	Biaya	Pembangunan.	Perencanaan	anggaran	pembangunan	dilakukan	agar	
pihak	desa	dapat	menyesuaikan	anggaran	yang	digunakan	untuk	pembangunan	Musala	di	kawasan	
wisata	Latar	Bale	Desa	Mulyoarjo.	

2.3. Tahap Hasil 
Evaluasi	 Pelaksanaan	 Kegiatan.	 Evaluasi	 pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	 berdasarkan	 hasil	 dari	

pelaksanaan	 kegiatan	pengabdian	 kepada	masyarakat	 yang	 telah	 dilaksanakan.	Hasil	 evaluasi	 dapat	 berupa	
ketercapaian	solusi	yang	ditawarkan	kepada	masyarakat	serta	target	dari	kegiatan	pengabdian	ini.	

Pembuatan	Laporan	Kegiatan.	Laporan	kegiatan	dapat	berupa	laporan	pertanggungjawaban	atas	kegiatan	
ini	dengan	memasukkan	semua	proses	kegiatan	serta	evaluasi.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Tahap Persiapan  
Pada	 tahap	 persiapan,	 kegiatan	 dimulai	 dengan	 survei	 dan	 analisa	 kebutuhan	 untuk	 memperoleh	

informasi	terkait	pembangunan	Musala	di	kawasan	wisata	Latar	Bale.	Survei	dan	Analisa	kebutuhan	bertujuan	
memperoleh	informasi-informasi	umum	tentang	permasalahan	serta	solusi	yang	ditawarkan	terhadap	kawasan	
wisata	Latar	Bale	Desa	Mulyoarjo	baik	melalui	jurnal,	buku,	ataupun	internet.	Survei	lapangan	dan	pengumpulan	
data	seperti	pada	Gambar	2	dilakukan	dengan	mengunjungi	lokasi	dan	melakukan	wawancara	dengan	pengelola	
kawasan	 serta	 pejabat	 setempat.	 Data	 yang	 dikumpulkan	 mencakup	 kondisi	 riil	 lokasi,	 luas	 lahan,	 dan	
kebutuhan	fasilitas.	
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Gambar	2.	Survei	Lapangan	dan	Pengumpulan	Data	

3.2. Hasil Tahapan Pelaksanaan 
Tahap	Pelaksanaan	dalam	kegiatan	Desain	Musala	di	 kawasan	wisata	 Latar	Bale	melibatkan	beberapa	

tahapan.	 Pada	 tahap	 pertama	 yaitu	 pembuatan	 desain	 rencana	 pemodelan	 bangunan	 Musala	 seperti	 pada	
Gambar	 3.	 Pembuatan	 desain	 ini	 dilakukan	 dengan	 cara	 membuat	 gambar	 dalam	 bentuk	 3D	 yang	 dibuat	
berdasarkan	 survei	 yang	 telah	 didapatkan	 dari	 tahap	 sebelumnya.	 Pembuatan	 desain	 ini	 menggunakan	
beberapa	software	desain	seperti	Sketchup,	Enschape,	dan	Lumion.	

	
Gambar	3.	Desain	Rencana	Pemodelan	Bangunan	Musala	

Setelah	pembuatan	desain	selesai	akan	dilakukan	pemaparan	desain	ke	pihak	desa	yang	disajikan	pada	
Gambar	4.	Pemaparan	dilakukan	berdasarkan	hasil	pembuatan	desain	awal	3D	Musala.	Pemaparan	dilakukan	
langsung	 dengan	 bapak	 Kepala	 Desa	 Mulyoarjo	 yaitu	 Bapak	 Rokhim.	 Pemaparan	 yang	 dilakukan	 untuk	
mendapatkan	saran	dan	masukan	untuk	pengembangan	Rinal	desain	3D	dan	juga	2d	atau	DED.	Gambar	ini	yang	
nantinya	akan	menjadi	pedoman	para	tukang	dalam	membangun	bangunan.	
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Gambar	4.	Pemaparan	Desain	kepada	Pihak	Desa	Mulyoarjo	

Pada	tahap	selanjutnya	yaitu	Rinalisasi	desain.	Dalam	tahap	ini	yaitu	melakukan	desain	Musala	sesuai	saran	
yang	didapatkan	waktu	pemaparan	ke	Desa	Mulyoarjo.	Di	dalam	Rinalisasi	desain	akan	ada	desain	3	dimensi	
yang	disajikan	pada	Gambar	5	dan	desain	2	Dimensi	yang	disajikan	pada	Gambar	6.	Desain	tersebut	sudah	sesuai	
dengan	yang	diinginkan	oleh	Desa	Mulyoarjo.	

	
Gambar	5.	Desain	3	Dimensi	Bangunan	Musala	

	
Gambar	6.	Desain	2	Dimensi	Bangunan	Musala	

Setelah	tahap	Rinalisasi	desain	dilanjutkan	dengan	pembuatan	perencanaan	anggaran	biaya	pembangunan.	
Tahap	ini	dilakukan	agar	pihak	desa	dapat	menyesuikan	anggaran	yang	digunakan	untuk	pembangunan	Musala	
dikawasan	wisata	Latar	Bale	Desa	Mulyoarjo.	Rencana	anggaran	biaya	pembangunan	Musala	dapat	dilihat	pada	
Gambar	7.	
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Gambar	7.	Rencana	Anggara	Biaya	(RAB)	Bangunan	Musala	

3.3. Tahap Akhir 
Evaluasi	pelaksanaan	kegiatan	menunjukkan	bahwa	proses	perencanaan	dan	pelaksanaan	telah	berjalan	

sesuai	 dengan	 tujuan.	 Desain	Musala	 yang	 dibuat	 dapat	 memenuhi	 kebutuhan	 wisatawan	 dan	mendukung	
pengembangan	Wisata	Latar	Bale	yang	ada	di	Desa	Mulyoarjo.	Desain	akhir	dan	perencanaan	anggaran	yang	
telah	disusun	memastikan	bahwa	pembangunan	Musala	dapat	dilakukan	secara	eRisien,	meningkatkan	kualitas	
fasilitas	wisata	di	kawasan	tersebut	dan	memberikan	manfaat	jangka	panjang	bagi	pengunjung	dan	masyarakat	
lokal.	

	
Gambar	8.	Penyerahan	Desain	dan	Rencana	Anggara	Biaya	(RAB)	Bangunan	Musala	

4. Simpulan 
Perencanaan	pembangunan	Musala	di	kawasan	wisata	Latar	Bale,	Desa	Mulyoarjo,	Kecamatan	Lawang,	

merupakan	langkah	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	dan	kenyamanan	fasilitas	wisata.	Tujuan	utama	dari	
perencanaan	ini	adalah	untuk	menentukan	lokasi	yang	strategis,	desain	yang	sesuai	dengan	kearifan	lokal,	dan	
estimasi	anggaran	yang	realistis.	Dari	hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	lokasi	yang	dipilih	untuk	pembangunan	
Musala	adalah	area	yang	mudah	diakses	oleh	pengunjung,	mendukung	kenyamanan	beribadah	dan	menambah	
daya	tarik	wisata.	Desain	Musala	telah	disesuaikan	dengan	budaya	lokal,	mencerminkan	kearifan	tradisional,	
dan	 dirancang	 dengan	 menggunakan	 teknologi	 desain	 terkini	 untuk	 memastikan	 kualitas	 dan	 keindahan	
bangunan.	Perencanaan	Anggaran	Biaya	(RAB)	dilakukan	untuk	memastikan	eRisiensi	dan	kelancaran	proses	
pembangunan.	 Saran	 untuk	 tahap	 selanjutnya	meliputi	 Rinalisasi	 desain	 2D	 atau	 Detail	 Engineering	 Design	
(DED),	yang	akan	menjadi	pedoman	dalam	proses	pembangunan.	Perencanaan	anggaran	harus	terus	diperbarui	
dan	disesuaikan	dengan	kebutuhan	aktual	di	lapangan.	Dengan	mengikuti	saran	ini,	diharapkan	pembangunan	
Musala	di	kawasan	wisata	Latar	Bale	dapat	berjalan	dengan	lancar	dan	memberikan	manfaat	jangka	panjang	
bagi	wisatawan	dan	masyarakat	lokal.	
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